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Abstrak

Kota Malang merupakan salah satu kota yang terletak di Provinsi Jawa Timur. Kota Malang juga merupakan salah
satu kota Pendidikan, salah satu permasalahan di kota Malang yaitu dimana jumlah kendaraan dan jumlah penduduk
meningkat tidak diimbangi dengan sarana dan prasarana jalan. Jalan Panji Suroso merupakan ruas jalan nasional
dimana dengan panjang 1,57 km berada pada kawasan komersial dengan hambatan samping tinggi. Jalan Panyji
Suroso tercatat sebagai ruas jalan yang rawan kecelakaan yang dipicu oleh kombinasi volume lalu lintas kendaraan
berat yang tinggi, kondisi aspal yang bergelombang, serta perilaku pengemudi yang kurang waspada pada ruas jalan
arteri primer ini. Tujuan yang di ambil dalam penelitian ini adalah menganalisis titik rawan kecelakaan pada ruas
jalan panji suroso kota malang ditinjau dari aspek jalan berkeselamatan yaitu mengetahui karakteristik jalan,
mengetahui Blacksite dan Blackspot, serta cara meningkatkan ruas jalan berkeselamatan. Dari hasil analisis
diketahui bahwa jalan Panji Suroso teridentifikasi sebagai titik rawan kecelakaan dilihat dari segmen jalan yang
memiliki nilai Z-Score dan Nilai Cusum bernilai positif dan > 0, nilai Z-Score Segmen | 6,1, Segmen |1 4,6, Cussum
Segmen | 3,4, Segmen Il 4 . Berdasarkan Klasifikasinya menyatakan bahwa jika nilai Z-Score dan Cusum adalah
positif atau > 0 maka teridentifikasi sebagai rawan kecelakaan. Usulan dalam upaya mengurangi kecelakaan dan
meningkatkan jalan berkeselamatan adalah perbaikan dan menambah fasilitas pelengkap jalan, menambahkan
rambu di daerah dan titik rawan kecelakaan, menempatkan petugas pengatur lalu lintas baik dari dinas perhubungan
maupun satlantas guna meningkatkan keselamatan jalan.

Kata kunci — Karakteristik jalan, Blacksite dan Blackspot, Jalan Berkeselamatan, Jalan Panji Suroso
Abstract

Malang City is a city located in East Java Province. Malang City is also an education city. One of the problems in
the city of Malang is the number of vehicles and the increase in population which is not balanced with road facilities
and infrastructure. Panji Suroso sreet is a national road segment stretching 1.57 km, located within a commercial
area characterized by high side friction. This road has been identified as an accident-prone corridor, driven by a
combination of heavy vehicle traffic volume, uneven pavement conditions, and insufficient driver awareness along
this primary arterial road. The aim of this research is to determine road characteristics, identify Blacksites and
Blackspots, and how to improve road safety. From the results of the analysis, it is known that Jalan Panji Suroso is
identified as an accident-prone point seen from road sections that have positive Z-Score and Cusum values and > 0,
Z- Score value for segment | 6,1,segment Il 4,6, Cussum segment | 3,4, segment 11 4. Based on this classification, it
states that if the Z-Score and Cusum values are positive or > 0 then they are identified as accident-prone. Proposals
in an effort to reduce accidents and improve road safety include repairing and adding road facilities, adding signs in
accident-prone areas and points, placing traffic control officers from both the transportation and traffic services to
improve road safety.

Keywords — Road Characteristics, Blacksite and Blackspot, Safe Road, Panji Suroso Street
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I. PENDAHULUAN

Berdasarkan UU No.38 tentang jalan (2004), jalan
merupakan sarana transportasi darat, yang mencakup
semua bagian jalan, bangunan pelengkap, dan
perlengkapan lalu lintas, baik pada permukaan tanah,di
atas dan/atau di bawah permukaan air, kecuali jalan
kereta api dan jalan kabel. Jalan mempunyai peranan

penting terutama yang menyangkut perwujudan
perkembangan antar wilayah yang
seimbang,pemerataan  hasil  pembangunan  serta

pemantapan pertahanan dan keamanan nasional dalam
rangka perwujudan pembangunan nasional. Kota
Malang merupakan salah satu kota yang terletak di
Provinsi Jawa Timur. Permasalahan transportasi di Kota
Malang muncul karena disebabkan oleh jumlah
penduduk yang tidak di imbangi dengan perkembangan
sarana dan prasarana transportasi. Jalan Panji Suroso
terletak di kelurahan Polowijen,Kecamatan Blimbing,
Kota Malang, Jawa Timur. Jalan Panji Suroso adalah
jalan Nasional dengan kode ruas 102,12 k, total
panjangnya 1,57 km. Jalan  Panji  Suroso
menghubungkan Jalan LaksdaAdisucipto dengan Jalan
Raden Intan. Jalan Panji Suroso dianggap sebagai salah
satu lokasi titik rawan kecelakaan di kota Malang karena
masih kurangnya sarana lalu lintas seperti rambu, jalan
berlubang dan kurang lebarnya bahu jalan sehingga
sering terjadinya kecelakaan. Adapun Tujuan yang di
ambil dalam penelitian ini adalah menganalisis titik
rawan kecelakaan pada ruas jalan panji suroso kota
malang ditinjau dari aspek jalan berkeselamatan yaitu
mengetahui Kkarakteristik jalan, mengetahui Blacksite
dan Blackspot, serta cara meningkatkan ruas jalan
berkeselamatan.

I1. METODE PENELITIAN

A. Pengertian Jalan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 38 Tahun 2004 pasal 1 ayat (4), jalan
didefinisikan sebagai sarana transportasi darat yang
meliputi segala bagian jalan,termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan
bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah/air,
serta diatas permukaan air,kecuali jalan kereta api, jalan
lori dan jalan kabel. Jalan raya adalah jalan umum
untuk lalu lintas penerus dengan pengendalian jalan
termasuk secara terbatas dan dilengkapi dengan
median, paling sedikit 2 lajur setiap arah.(Fathy
Anisawitri, Agus Budiono, Abdul Basid 2020)
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B. Klasifikasi Jalan Menurut Kelas

Pengaturan kelas jalan berdasarkan spesifikasi
penyediaan prasarana jalan dikelompokan as bebas
hambatan, jalan raya, jalan sedang, dan jalan kecil.
Menurut berat kendaraan yang lewat,jalan raya terdiri
dari jalan kelas I, jalan kelas Il A, jalan kelas 1l B, jalan
kelas 1l C, jalan kelas Ill. Tebal perkerasan jalan itu
ditentukan sesuai dengan kelas jalan. Makin berat
kendaraan yang melalui suatu jalan, maka berat pula
syarat-syarat yang ditentukan untuk pembuatan jalan
itu.
C. Pengertian Lalu Lintas

Lalu lintas adalah suatu sistem yang terdiri dari
komponen-komponen.komponen yang paling utama
disebut dengan sistem headway yang meliputi semua
jenis prasarana infrastruktur dan sarana-sarana dari
semua jenis angkutan yang ada, antara lain :jaringan
jalan,pelengkap jalan, fasilitas jalan,angkutan umum,
pribadi maupun dinas, dan jenis kendaraan lainnya,
yang melanggar proses pengangkutan, yakni
memindahkan seseorang atau barang maupun benda
dari lokasi yang satu ke lokasi yang lain yang dibatasi
jarak tertentu.(Wicaksono dan Dwilaksana 2020)
D. Volume Lalu Lintas

Volume merupakan banyaknya kendaraan yang
melewati suatu titik dalam sebuah ruas jalan tertentu
dalam satuan waktu, yang kemudian dinyatakan di
dalam satuan kend./jam.

E. Kecelakaan Lalu Lintas
Kecelakaan lalu lintas menurut ketentuan
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 pasal 93
ayat 1 adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak
disangka-sangka dan tidak  disengaja  yang
mengakibatkan kendaraan dengan atau tanpa pemakai
jalan lainnya, yang mengakibatkan korban manusia
atau kerugian harta benda.(Novi Setiawati dkk. 2019)
Beberapa karakteristik kecelakaan lalu lintas antara lain
1) Berdasarkan Tingkat Kecelakaan kecelakaan
ringan, kecelakaan parah,kecelakaan fatal.
2) Berdasarkan Kelas Korban Kecelakaan : korban
mati, luka berat, luka ringan.
3) Berdasarkan Faktor Penyebab Kecelakaan : faktor
manusia, faktor kendaraan, faktor jalan, faktor cuaca.
F. Metode Cussum ( cumulative Summary )

Teknik Cussum (Cumulative summary) adalah
suatu teknik prosedur yang dapat dapat digunakan
untuk mengidentifikasikan black spot. Grafik cusum
merupakan suatu prosedur statistika standar sebagai
kontrol kualitas untuk mendeteksi perubahan dan nilai
mean. Nilai cussum dapat dicari dengan rumus
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(Austroad,2009 ) Mencari nilai mean (W) perhitungan
untuk mencari nilai mean dari data sekunder, yaitu
dengan rumus sebagai berikut :

_XX1
W_E Q)
Keterangan
W - Nilai mean
>XI1 : Jumlah kecelakaan ( total )
L : Jumlah simpang
T : Waktu/periode (tahun)

Mencari nilai cussum kecelakaan tahun pertama
perhitungan untuk mencari nilai cussum kecelakaan
tahun pertama adalah dengan mengurangi jumlah
kecelakaan tiap tahun dengan nilai mean, yaitu dengan
rumus sebagai berikut :

So=(X1-W) 2

So adalah nilai Cussum kecelakaan untuk tahun
pertama; Xl adalah jumlah kecelakaan tiap tahun
persimpangan; W adalah nilai mean.

Mencari nilai cussum tahun selanjutnya, untuk
mencari nilai cussum selanjutnya (S1) adalah dengan
menjumlahkan nilai cussum tahun pertama dengan
hasil pengurangan jumlah kecelakaan dan nilai mean
pada tahun selanjutnya, yaitu dengan rumus :

S1=[So +(X1-W) 3)

Keterangan :
S1: nilai 1 cussum kecelakaan tahun selanjutnya;
So: Nilai cussum kecelakaan untuk tahun pertama;
Xi:Jumlah  kecelakaan tiap  tahun  per-
persimpangan
W: Nilai mean

Adapun Kklasifikasi dalam penentuan titik rawan
kecelakaan (black spot) dalam tabel 2.6 sebagai berikut.

TABEL 1. Klasifikasi Penentuan  Titik  Rawan
Kecelakaan
NO Nilai Cussum S; Kriteria
1 Nilai positif ( 0,) Rawan
kecelakaan
2 Nilai negative (-0,) Tidak rawan
kecelakaan

Sumber : (Austroad 2009)

Menentukan interval kelas rawan kecelakaan dari
nilai cusum adalah dengan menggunakan rumus
sebagai berikut
| = CTerting.giZ_ICTerendah (4)
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Keterangan :

| . Interval kelas rawan
C Tertinggi : Nilai Cussum tertinggi
C Terendah - Nilai Cussum terendah
1 : Jumlah Interval

G. Metode Z-Score

Z-Score adalah bilangan Z atau bilangan standar
atau bilangan baku. Bilangan Z dicari dari sampel yang
berukuran n,data X1, X2, X3.........ccccoinnn. Xn
dengan rata-rata X pada simpangan baku S,sehingga

dapat dibentuk data baru vyaitu Z1, Z2,
23 Zn dengan rata-rata O simpangan
baku 1.

1) Mencari Nilai Sandar Deviasi

Nilai standar deviasi S adalah akar dari jumlah
Kuadrat dari rata-rata angka kecelakaan per tahun
dikurang rata-rata angka kecelakaan dibagi jumlah data
(Hasan 1, 2008) pada rumus sebagai berikut :

S =VY(xi — x)* (5)
Keterangan :

S : Standar deviasi

Xi : rata-rata angka kecelakaan per ruas jalan

X : rata-rata angka kecelakaan

N : jumlah data

2) Mencari nilai Z-Score

Rumus Z dapat dicari dengan rumus ( Hasan
1,2008) dengan rumus sebagai berikut:

. Xi—-X
Zi == (6)
Keterangan :
Zi : Z-score kecelakaan per-ruas jalan
Xi : rata-rata angka kecelakaan per-ruas jalan
S : Standar deviasi
X : rata-rata angka kecelakaan (total)
I > ruas jalan
TABEL 2. Klasifikasi Penentuan  Titik  Rawan
Kecelakaan
NO Nilai Z-score Kriteria
1 Nilai Positif (0,) Rawan
kecelakaan
2 Nilai Negatif (-0) Tidak

rawan kecelakaan

Sumber : ( Austroad,2009 )

Menentukan interval kelas rawan kecelakaan dari
nilai Z-score adalah dengan menggunakan rumus
sebagai berikut : kecelakaan adalah ruas jalan yang
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memiliki nilai Z-score negatif.
ZTertinggi - ZTerendah

| = (7
>1

Keterangan

I : Interval kelas rawan

Z Tertinggi : Nilai Z-score tertinggi

Z Terendah : Nilai Z-score terendah

1 - Jumlah Interval
H. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini di jalan Panji Suroso,
Kecamatan Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur.
Penelitian ini hanya untuk satu segmen jalan yaitu pada
ruas jalan Panji Suroso. Untuk mempermudah dalam
menganalisis data, berikut ini peta lokasi penelitian
(jalan panji suroso)
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mengenai daerah rawan kecelakaan sebagai lokasi
penelitian. Data kecelakaan, dalam penelitian ini
diperlukan data laka lantas untuk mengetahui seberapa
besar kecelakaan yang terjadi pada jalan Panji Suroso,
Kota Malang, Jawa Timur. Data kecelakaan diperoleh
dari Kepolisian Resort ( Polres ) Kota Malang. Data
jumlah korban kecelakaan 2018-2023. Data jumlah
kendaraan yang terlibat kecelakaan lalu lintas.

TABEL 3. Kebutuhan Data Sekunder
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DATA INSTANSI

1) Data kecelakaan Satlantas Polresta
2018-2023 Malang Kota

2) Data jumlah korban Satlantas Polresta
kecelakaan 2018- Malang Kota
2023

3) Datajumlah Satlantas Polresta
kendaraan yang Malang Kota

terlibat Kecelakaan
lalu lintas

Gambar 1. Lokasi Penelitian

I. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian
ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder . Data analisis diperoleh dari hasil ukur dan
pengamatan  langsung di  lapangan terhadap
keselamatan jalan serta didukung oleh data historis
anatomi kecelakaan dari kantor polisi dan informasi
masyarakat di sekitar lokasi penelitian.
1) Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh dari
pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui
gambaran kondisi ruas jalan dan didapat secara
langsung dari tempat penelitian untuk mengetahui
pergerakan kendaraan dalam kecelakaan lalu lintas lalu
lintas.
2) Data Sekunder

Data yang merujuk pada data pendukung
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Sumber: Hasil Penelitian, 2025

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Jalan

Lokasi Penelitian ini berada di jalan Panji Suroso
Kota Malang. Jalan Panji Suroso merupakan Jalur
dengan mobilitas tinggi sebab merupakan jalur
penghubung menuju wilayah perkotaan Malang. Dilihat
dari situasi, sarana dan prasarana jalan Panji Suroso
terlihat masih kurang memadai walaupun jalan ini di
daerah perkotaan. Jalan Panji Suroso merupakan jalan
dengan wilayah komersial, banyak toko, perkantoran,
ruko, warung, sekolah, perumahan dan lainnya. Pada
penelitian ini diambil 1,5 km, yang akan dibagi kedalam
2 segmen jalan dan akan dibagi dalam 750 m atau 0,75
km. Tujuan dari membagi segmen jalan ini adalah untuk
mempermudah proses pengambilan data primer serta
mempermudah proses analisa data.
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Gambar 2. Kondisi Eksisting Ruas Jalan Panji Suroso
Kota Malang
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TABEL 4. Karakteristik Kondisi Eksisitng Wilayah

Studi

Segmen | (0-750 m)

Segmen Il (750-1500 m)

Pada segmen | tidak
terdapat fasilitas parkir,
kurangnya Rambu Lalu
Litas ( rambu larangan
dan parkir), marka jalan
yang sudah memudar ,
tidak adanya bahu jalan

Tidak adanya kreb, tidak
adanya Trotoar
disebagian jalan, tidak
adanya median jalan,
tersedianya marka jalan,
tersedianya lampu
penerang jalan

disebagian jalan, tidak
adanya Trotoar
disebagian ruas jalan,
tersedianya marka jalan
Sumber : Hasil survey penelitian 2024

TABEL 5. Data Kondisi Geometrik Jalan

Elemen Ukuran

Tipe Jalan 4/2 UD

Status Jalan Jalan Perkotaan

Panjang Jalan 1,5 KM

Lebar Jalan 12M

Lebar Bahu <1M

Kelas Jalan Lurus

Guna Lahan Terdapat
Kantor,Perumahan,ruko

Kelas Hambatan Samping  Tinggi

Tipe Alinyemen Lurus

Median -
Sumber: Hasil Analisis, 2025

B. Kondisi Lalu Lintas

Dengan Penelitian yang dilakukan selama 7 hari
dari pukul 06:00-21:00 WIB dan hasil Penelitian
didapat hari puncak lalu lintas terjadi pada hari senin,
01 juli 2024 yaitu pada pukul 08:00-09:00 WIB untuk
arah Selatan ke Utara 3619 dan pukul 17:00-18:00 dari
arah Utara ke Selatan 3647, total jam puncak 2 arah
adalah 7266.
C. Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan pada ruas jalan Panji Suroso
Kota Malang dapat dianalisis dengan jumlah arus lalu
lintas total (Qtotal) dan kapasitas sesungguhnya (C).
Berdasarkan hasil survey dilapangan diperoleh nilali
Qtotal = 4426 dan nilai C = 4825,6 smp/jam. Maka nilai
derajat kejenuhan (DS) pada ruas jalan Panji Suroso
dapat dihitung dengan formula berdasarkan pedoman

MKJI sebagai berikut :
_ QTotal

DS =
c
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DS =426
4825,6
DS =091

Dari hasil analisa kondisi eksisting pada ruas jalan
Panji Suroso diketahui nilai derajat kejenuhan (DS)
adalah 0,91 (< 1,00 sesuai ketetapan MKJI), dimana
volume lalu lintas mendekati atau berada pada
kapasitasnya, arus tidak stabil, kecepatan dan kondisi
yang terkadang terhenti.

D. Data Kecelakaan

Data yang diperoleh dari Satlantas Polresta
Malang Kota berupa data kecelakaan dan kronologi
kecelakaan selama 6 tahun terakir dari 2018-2023
dengan menyajikan jumlah kejadian dan memisahkan
data korban sesuai dengan tingkat fatalitasnya dibagi
menjadi 3 kategori yaitu luka ringan (LR), luka berat
(LB), meninggal dunia (MD).

Data kecelakaan 6 tahun terakhir (2018— 2023)
pada ruas jalan Panji Suroso menunjukkan bahwa pada
tahun 2022 terjadi jumlah kejadian terbanyak yaitu 9
kejadian, Meninggal dunia tidak ada, luka berat 2
orang, dan luka ringan 10 orang, Sedangkan jumlah
kejadian terkecil terjadi pada tahun 2020 vyaitu 2
kejadian. Dengan rincian Meninggal dunia 2, luka
beratnya tidak ada dan 1 luka ringan.

E. Perhitungan  Analisis  Z-score Untuk
Mengidentifikasi Daerah Rawan Kecelakaan
(Black Site) Pada Ruas Jalan Panji Suroso
Untuk menentukan Black site atau daerah rawan

akan digunakan rumus Z-Score. Menggunakan rumus

Z-Score untuk mengetahui rata-rata  kejadian

kecelakaan di jalan Kolonel Sugiono Kota Malang.

1. Segmen |
Mencari nilai rata-rata data
Nilai rata-rata adalah jumlah angka kecelakaan

dari tahun 2018-2023 dimana pada segmen | jumlah

angka kecelakaan selama 6 tahun adalah 16 dibagi
dengan jumlah  data yaitu 6 tahun.

_ O
X =—
n
> 2+1+4+2+1+6+5 16
X = — = Y =8

Mencari nilai standar deviasi

Nilai standar deviasi adalah akar dari jumlah
kuadrat dari rata-rata angka kecelakaan dari tahun
2018-2023 dikurangi rata-rata angka kecelakaan di bagi
dengan jumlah data, dimana jumlah kuadrat rata-rata
angka kecelakaan tahun 2018- 2023 dikurangi rata-rata
angka kecelakaan dan dibagi jumlah data.
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S =V¥(xi — x)*
n

g =V(16-8° _ 3

6

Mencari Nilai Zi

Nilai Z-score (Zi) adalah rata-rata angka
kecelakaan pertahun dikurangi rata-rata angka
kecelakaan dibagi standar deviasi. Padasegmen 1 Jalan
Panji Suroso memiliki jumlah angka kecelakaan 16,
nilai rata-rata kecelakaan sebesar 8, dan nilai standar
deviasi adalah 1,3.
Zi=====2"=61

S 1,3

2. Segmen Il

Mencari nilai rata-rata data

Nilai rata-rata adalah jumlah angka kecelakaan
dari tahun 2018-2023 dimana pada segmen | jumlah
angka kecelakaan selama 6 tahun adalah 16 dibagi

dengan jumlah  data yaitu 6 tahun.

= 2+2+2+3+3 12
X = — = 5 =6

Mencari nilai standar deviasi
Nilai standar deviasi adalah akar dari jumlah
kuadrat dari rata-rata angka kecelakaan dari tahun
2018-2023 dikurangi rata-rata angka kecelakaan di bagi
dengan jumlah data, dimana jumlah kuadrat rata-rata
angka kecelakaan tahun 2018- 2023 dikurangi rata-rata
angka kecelakaan dan dibagi jumlah data.
S =VY(xi — x)*
—
S :1/( 12-6)2 _ 1

- =

Mencari Nilai Zi

Nilai Z-score (Zi) adalah rata-rata angka
kecelakaan pertahun dikurangi rata-rata angka
kecelakaan dibagi standar deviasi. Pada segmen Il Jalan
Panji Suroso memiliki jumlah angka kecelakaan 12,
nilai rata-rata kecelakaan sebesar 6, dan nilai standar

deviasi adalah 1.
L XI-X _ _12-6 _

Zi = 5 T~ 13 4,6

Berdasarkan metode analisis diatas, untuk
Perhitungan nilai Z-Score segmen |, nilai rerata = 6,
nilai standar deviasi = 1, nilai Zi = 4,6. Perhitungan
nilai Z-Score segmen I, nilai rerata = 8, nilai standar
deviasi = 1,3, nilai Zi = 6,1. Dari hasil klasifikasi
penentuan titik rawan kecelakaan, Maka ruas jalan
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Panji Suroso teridentifikasi sebagai daerah rawan
kecelakaan karena mempunyai nilai Z-Score positif
atau > 0 pada kedua segmen jalan.

F. Upaya Untuk Meningkatkan Jalan

Berkeselamatan

Solusi alternatif untuk meningkatkan jalan
berkeselamatan disusun berdasarkan panduan dari
Direktur Jenderal Perhubungan Darat No.
SK.7234/AJ.401/DRJD/2013 tentang Petunjuk Teknis
Perlengkapan Jalan.

Diketahui beberapa simpang dan ruas jalan yang
dianggap belum dan masih kurangnya fasilitas maupun
sarana prasarana pada jalan Panji Suroso diantaranya
kurangnya rambu di persimpangan jalan panji suroso
dan perempatan jl.Plaosan Barat- Timur ( segmen I),
Kurangnya rambu lalu lintas di persimpangan
jl.Blimbing Indah Mega, Kurangnya marka jalan dan
rambu lalu lintas didepan Stikes Kendedes Malang,
dimana daerah tersebut adalah daerah pendidikan
perkantoran serta rumah sakit, kurangnya rambu dan
sarana prasarana di persimpangan jl.Simpang Panji
Suroso, jl.Blimbing Indah Megah, jl.Raya Blimbing
Indah ( segmen I1).

Tersediahnya rambu lalu lintas sesuai dengan
panduan ( Peraturan Menteri Perhungan Republik
Indonesia Nomor PM 49 Tahun 2014 tentang Alat
Pemberi Isyarat Lalu Lintas, 2014 ).

1) Pemasangan rambu lalu lintas ( Peraturan Menteri
Perhungan Republik Indonesia Nomor PM 49
Tahun 2014 tentang Alat Pemberi Isyarat Lalu
Lintas, 2014 ) dibutuhkan karena pada jalan Panji
Suroso, para pengendara sering lepas kontrol dalam
berkendara seperti halnya mengendarai dengan
kecepatan tinggi sehingga dianggap masih
minimnya rambu lalu lintas di perempatan menuju
jalan Panji Suroso dan perempatan jl.Plaosan Barat-
Timur ( segmen |), persimpangan jl.Blimbing Indah
Mega, didepan Stikes Kendedes Malang, |,
persimpangan jl.Simpang Panji Suroso, jl.Blimbing
Indah Megah, jl.Raya Blimbing Indah.

2) Penempatan petugas dari Dinas perhubungan
Maupun Satlantas dari Polresta Malang Kota di
perempatan sebelum memasuki jalan Panji Suroso,
karena titik ini dianggap sebagai rawan kecelakaan,
sehingga nanti pelayanan lalu lintas dapat bekerja
maksimal, dapat ditaati oleh para pengendara
maupun pengguna jalan lainnya, sehingga dalam
berkendara bisa lebih berhati-hati.
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3) Penempatan tanda-tanda  peringatan  rawan
kecelakaan maupun batas kecepatan kendaraan
pada 5 titik ( segmen | dan 11) pada ruas jalan Panji
Suroso Kota Malang.

Garmbar SolusiAlternatit
JALAN PAMI SUROSO
SEGWER I

LEGEMNDA

> a’_: Hati-Hat
I:l A’ = o —— -<> Simpang Empat
L g:-’7"_'_7
= Zebra Cross
- 1
- w7
- v \Q @ Simpang Tiga

Mas)y! Batas
L==21 kecepatan

| Sta 0+750 -1+000 | Sta 1+000-1+250 | Sta 1+250-1+500

Gambar 3. Solusi Alternatif Segmen |

Gambar Solusi Alternatif

SEGMEN |

JALAM PAMII SUROS0O

LEGENDA

KT Hati-Hat
K

Simpang Empat
E Zepra Cross

! Batas

B
/

Sta 0+000-0+250 | Sta 0+250-0+500 | Sta 0+500-0+750 1100

=21 Kecepatan %F
SKALA

Gambar 4. Solusi Alternatif Segmen 11

IV KESIMPULAN

Karakteristik lalu lintas di jalan Panji Suroso
memiliki volume dan arus lalu lintas yang tinggi yaitu
terjadi pada hari senin,01 juli 2024 sebesar = 7266,
Kecepatan Kendaraan = 11,7 km/detik, Kecepatan arus
bebas = 43,29 km/jam, Kapasitas jalan = 4825,6
smp/jam, Derajat kejenuhan = 0,91. Dari hasil analisis
diketahui bahwa jalan Panji Suroso teridentifikasi
sebagai titik rawan kecelakaan dilihat dari segmen jalan
yang memiliki nilai Z-Score pada segmen | = 6,1dan
pada segmen Il = 4,6, dimana bernilai positif >0, Nilai
Cusum pada segmen | adalah = 3,4 dan pada segmen Il
= 4, dimana bernilai positif dan > 0, Berdasarkan
Klasifikasinya menyatakan bahwa jika nilai Z-Score
dan Cusum adalah positif atau > 0 maka teridentifikasi
sebagai rawan kecelakaan. Solusi untuk meningkatkan
jalan berkeselamatan Di jalan Panji Suroso Kota
Malang diantaranya : Pemasangan rambu lalu lintas dan
marka jalan di persimpangan jalan panji Suroso (sta
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0+000-0+250), perempatan jl.Plaosan Barat- Timur (sta
0+250-0+500) segmen 1, Persimpangan jl.Blimbing
Indah Mega (sta 0+750-1+000), jl.Raya Blimbing Indah
, didepan Stikes Kendedes Malang (sta 1+000-1+250)
segmen I, Penempatan petugas pelayanan lalu lintas
dari Dinas Perhubungan dan Satlantas Polres Malang
Kota di simpang empat sebelum memasuki jalan Panji
Suroso (sta 0+000-0+250) segmen I, Pemasangan tanda
kurangi kecepatan di persimpangan jalan panji suroso
(sta 0+000-0+250), perempatan jl.Plaosan Barat- Timur
(sta 0+250-0+500) semen 1, Persimpangan jl.Blimbing
Indah Mega (sta 0+750-1+000), jl.Raya Blimbing Indah
, didepan Stikes Kendedes Malang (sta 1+000-1+250),
(segmen I1).
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